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1. PENDAHULUAN



Penduduk miskin di 
Indonesia

• Penduduk miskin di Indonesia, Maret 2019: 
25,14 juta jiwa (9,41 persen).

• Penduduk miskin terbesar: Maluku dan Papua 
(20,91). Penduduk miskin terendah: Kalimantan 
(5,93 persen).

• Sebagian besar penduduk miskin masih berada
di Jawa (12,72 juta), sedangkan jumlah
penduduk miskin terendah: Kalimantan (0,97 
juta). 

• Garis kemiskinan, Maret 2018: Rp 425.250 per 
kapita atau per bulan, dengan komposisi garis
kemiskinan makanan sebesar Rp 313.232 (73,66 
persen) dari garis kemiskinan bukan makanan
sebesar Rp 112.018 (26,34 persen).

Sumber: BPS, 2019, Kompas, 
Juli 2019.



Mensejahterakan
Rakyat

Setiap negara melakukan
berbagai upaya untuk
mensejahterakan rakyat
melalui peningkatan kualitas
hidup penduduknya dan 
menurunkan tingkat
kemiskinan. 



Index Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia

Sumber: Human Development Indices and Indicators: 2018 Statistical Update, UNDP

Indonesia's HDI value for 2017 is 0.694— which put the country in the medium human 

development category—positioning it at 116 out of 189 countries and territories. The rank 
is shared with Viet Nam.



Tujuan

• Menganalisis hubungan dua arah
antara IPM dengan tingkat
kemiskinan di tujuh propinsi besar di 
Indonesia. Data panel pada penelitian
ini dalam rentang waktu 2004- 2018. 

IPM Tingkat Kemiskinan



TINJAUAN LITERATUR, 
MODEL PENELITIAN

DAN HIPOTESIS



No Variabel Penjelasan dan Literature

1 Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM)

Kualitas pembangunan manusia melalui: Dimensi
kesehatan, dimensi Pendidikan dan pengetahuan dan
dimensi ekonomi. (BPS, 2019)

2 Kemisikinan Variabel yang menggambarkan tingkat kesejahteraan
masyarakat yang ditinjau dari pendapatan. (UNDP, 2019)

3 Belanja Daerah Setiap pengeluaran dari rekening kas umum daerah
dalam satu tahun anggaran tertentu. (Kementerian 
kueangan RI, 2018)

4 Tingkat Pengangguran Jumlah orang yang tergolong angkatan kerja dan secara
aktif mencari pekerjaan pada satu tingkat upah tertentu, 
tetapi tidak memperoleh pekerjaan tersebut (Muslim , 
2014)

5 Tingkat Literasi Tingkat Pendidikan masyarakat (Azhari, 2000)



Tingkat pengangguran, 
Kemiskinan, IPM

• Yacoub (2013), Alhudori (2017), 
Tombolotutu (2018): Terdapat
hubungan positif antara tingkat
pengangguran dengan kemiskinan di 
daerah tempat penelitian mereka
masing-masing: Jambi, Kalimantan 
Barat.



IPM, Kemiskinan dan
Pengangguran

Prasetyaningrum dan Sukmawati
(2018): 

• Ada pengaruh signifikan dari IPM 
terhadap penurunan presentase
kemiskinan. 

• Ada pengaruh positif antara
kemiskinan dan pengangguran. 

• Tingkat pengangguran dapat
memediasi IPM dan pertumbuhan
ekonomi. 



Tingkat Literasi, Tingkat Pengangguran, IPM

• Melliana dan Zain (2013): 
Pendidikan dan partisipasi
angkatan kerja berkontribusi
meningkatkan kualitas hidup
manusia di Jawa Timur.

• Petiana, et al (2015): Faktof
Pendidikan berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia.

• Asiroj (2016): Pendidikan 
merupakan salah satu factor 
enting yang mendukung
peningkatan IPM di salah satu
kota di Jawa Barat



IPM, Kemiskinan dan 
Belanja Daerah

• Pratowo dan Isa (2013): Pengeluaran
Pemerintah daerah secara positif
mempengaruhi IPM.

• Sukmaraga (2011): Belanja Daerah 
berpengaruh negative terhadap
jumlah penduduk miskin.

• Meiliana dan Zain (2013): Terdapat
hubungan positif antara IPM dan 
belanja pemerintah.



Model Penelitian

Dari persamaan 1:

Ho1: α = 0 
Ha1: α1< 0

Ho2: α = 0 
Ha2: α2> 0

Ho3: α = 0 
Ha3: α3> 0

Dari persamaan 2:

Ho4: β = 0 
Ha4: β 1< 0

Ho5: β = 0 
Ha5: β 2> 0

Ho6: β = 0 
Ha6: β 3< 0



Model Penelitian

H1 H2

H3

H4

H5

H6



Hipotesis

Dari persamaan 1:

Ho1: α = 0 
Ha1: α1< 0

Ho2: α = 0 
Ha2: α2> 0

Ho3: α = 0 
Ha3: α3> 0

Dari persamaan 2:

Ho4: β = 0 
Ha4: β 1< 0

Ho5: β = 0 
Ha5: β 2> 0

Ho6: β = 0 
Ha6: β 3< 0



METODOLOGI
PENELITIAN



Metodologi Penelitian

• Disain Penelitian: Data panel 
dianalisis dengan menggunakan
metode regresi two-staged least 
square (2 SLS). 

• Lokasi: DKI Jakarta, Banten, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Yogyakarta dan Bali.

• Sumber data: BPS (2014-2013)



HASIL DAN
PEMBAHASAN



Hasil dari 
Persamaan 1

Model ini bisa dijelaskan sebagai berikut:

1. Setiap 1 unit kenaikan tingkat kemiskinan, maka HDI 

turun 3.72 point.

2. Setiap 1 unit kenaikan total belanja, maka HDI turun

0.000124 point

• Dari model ini terlihat ada kejanggalan pada point 2, 
yaitu setiap kenaikan total belanja maka HDI turun
0.000124. 

• Berbagai penelitian menunjukkan hasil yang berbeda, 
yaitu adanya peningkatan HDI ketika total belanja
meningkat. 

• Perbedaan ini mungkin perlu dipilah lagi segmen total 
belanja mana yang meningkat—apakah segmen belanja

yang meningkat ini terkait dengan pos-pos belanja yang 

terkait dengan penginkatan kualitas pembangunan
manusia.



Hasil dari 
Persamaan 2

Model ini bisa dijelaskan sebagai berikut:

1. Setiap 1 unit kenaikan IPM, maka Tingkat kemiskinan

naik 0.00196 point.

2. Setiap 1 unit kenaikan tingkat pengangguran, maka

Tingkat kemiskinan naik 0.000124 poin

3. Setiap 1 unit kenaikan tingkat literasi, makan tingkat

kemiskinan turun 0.085

4. Intercept adalah 90,47

• Pada point 1 dan 2 terjadi kejanggalan, yaitu ketika IPM naik

maka tingkat kemiskinan naik, dan ketika tingkat pengangguran

naik. Padahal beberapa penelitian menunjukkan bahwa IPM

yang meningkat seharusnya menurunkan tingkat kemiskinan.

• Hal ini mungkin bisa dijelaskan dengan Multidimensional

poverty Index (MPI) atau cara baru yang diperkenalkan oleh

UNDP untuk mengukur tingkat kemiskinan yang kompleks.

UNDP menawarkan pengukuran tingkat kemiskinan tidak lagi

dari satu dimensi (dimensi finansial), tetapi dari tiga dimesni

dengan 10 indikator.



Penjelasan

• Pada point 1 dan 2 terjadi kejanggalan, yaitu ketika IPM naik maka
tingkat kemiskinan naik, dan ketika tingkat pengangguran naik. 
Padahal beberapa penelitian menunjukkan bahwa IPM yang 
meningkat seharusnya menurunkan tingkat kemiskinan. Hal ini bisa
dijelaskan dengan Multidimensional poverty Index (MPI) atau cara
baru yang diperkenalkan oleh UNDP untuk mengukur tingkat
kemiskinan yang kompleks. UNDP menawarkan pengukuran tingkat
kemiskinan tidak lagi dari satu dimensi (dimensi finansial), tetapi dari
tiga dimesni dengan 10 indikator.



KESIMPULAN







Keterbatasan dan 
Saran

• Lingkup penelitian ini terbatas pada tujuh propinsi besar
di Indonesia, sehingga belum lengkap untuk
menggambarkan kondisi Indonesia secara menyeluruh. 

• Selain itu penelitian ini juga hanya menggunakan dua
model persamaan sederhana yang melibatkan variabel
yang terbatas.

• Karena itu disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk
mencakup lebih banyak propinsi dengan keterwakilan
paling sedikit di tiap pulau besar di Indonesia.

• Saran lain adalah bahwa dari hasil penelitian ini tidak
semua variabel berkontribusi positif dalam perbaikan IPM 
(yang paling signifikan adalah total belanja daerah), perlu
dicarikan model persamaan lain dengan mencoba
beberapa variabel yang berbeda

• Penelitian selanjutnya bisa mencoba menggunakan
variabel tingkat kemiskinan yang diukur dengan
mempertimbangkan tidak saja dimensi finansial tetapi
juga berbagai dimensi lainnya (multidimensi).
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